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Abstract— Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui interior perpustakaan yang baik yang sesuai dengan kegiatan

pengguna perpustakaan, mengetahui perpustakaan dengan memperhatikan besaran ruang dan alur sirkulasi yang baik

pengunjung.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi, bermain
dan hangout bersama keluarga, teman
maupun rekan kerja, baik di luar rumah
maupun kegiatan yang dilakukan di
dalam rumah seperti menonton TV,
bermain video game dan kegiatan lainnya
didalam rumah, balisasi seperti sekarang,
perkembangan ilmu pengetahuan makin
berkembang pesat dan pola kehidupan
masyarakat telah berubah. Masyarakat
jaman modern saat ini banyak sekali
menghabiskan waktu untuk bekerja
sedikit sekali masyarakat Indonesia yang
mau  meluangkan waktunya untuk

membaca buku.

dan mengetahui standar persyaratan teknis dari sebuah perpustakaan. Di Indonesia tingkat minat membaca masyarakat
masih rendah. Untuk lebih memacu peningkatan minat baca tersebut maka perpustakaan sebagai gudang ilmu harus
dibuat lebih menarik. Salah satu perpustakaan yang menjadi cerminan ilmu pengetahuan di suatu negara adalah
Perpustakaan Nasional. Maka dari itu perancangan desain interior pada Perpustakaan Nasional Republik Indonesia harus
lebih ditingkatkan. Sehingga dapat disimpulkan jika Perpustakaan yang menarik akan membuat minat berkunjung
masyarakat bertambah dan akan mempengaruhi minat baca setiap insan. Perpustakaan Nasional tidak hanya dipandang

untuk mewadahi fasilitas edukasi dan informasi saja tetapi dapat membagikan kebudayaan Indonesia kepada

Data statistik UNESCO 2012 yang
menyebutkan indeks minat baca di
Indonesia baru mencapai 0.001. Artinya,
dari 1.000 penduduk hanya satu warga

yang tertarik untuk membaca.

Hal ini sangat disayangkan karena
membaca merupakan hal yang
menyenangkan dan penting dalam
menambah wawasan serta pengetahuan,
selain itu membaca memiliki fungsi
menjadi perantara atau antarmuka
(intermediary, interface) antara dunia
pengetahuan dan informasi di satu sisi
dan pemakai pengetahuan disisi lain
(Lancaster, 1979: 4-5)

Indonesia memiliki perpustakaan

nasional yang telah dibangun sejak 1980,
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namun perpustakaan sudah tidak sesuai
dengan kebutuhan zaman sekarang,
maka dari itu permerintah Indonesia
membangun perpustakaan nasional dan
di resmikan pada tanggal 14 September
2017 oleh presiden Republik Indonesia
bapak Ir. H. Joko Widodo. Perpustakaan
nasional terletak di Jalan Merdeka
Selatan No.11, Gambir dengan keadaan
interior yang masih kosong. Selain
sebagai tempat yang edukatif,
Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia ini diharapkan dapat menjadi
sarana yang rekreatif bagi masyarakat
dan dapat menarik pengunjung dari
mancanegara sehingga diperlukan
rancangan yang menarik dan universal
bagi pengunjung sehingga berkeinginan
untuk datang mengunjungi
perpustakaan.

Perpustakaan yang dirancang harus
memperhatikan  fungsi ruang agar
ruangan tersebut tidak hanya menunjang
aktivitas pengunjung, tetapi juga dapat
menciptakan suatu sarana atau wadah
yang menyediakan berbagai fasilitas
relaksasi dengan memperhatikan
keindahan ruang agar perpustakaan tidak
diartikan sebagai tempat yang
membosankan. Selain memiliki fungsi

dan estetika yang baik, desain interior

harus mampu menunjang interaksi

aktivitas para  pengguna  ruangan
tersebut. Perpustakaan Nasional Rl
didesain harus bernilai estetis secara
visual dan dapat menunjukkan imej
perpustakaan tanpa mengurangi nilai

fungsional.

Il. METODE

1. Pendalaman Materi

a. Studi Pustaka
Merupakan metode perencanaan
dengan mencari data-data melalui
buku, majalah, skripsi, atau media
internet mengenai perpustakaan
(berupa pengertian, sejarah,
sistem, dan kebutuhan interior
perpustakaan).

b. Studi Lapangan
Merupakan metode perencanaan
dengan mencari data-data yang
terdapat dilapangan untuk
mendapat  data kelengkapan
proyek yang dibutuhkan.

2. Pengumpulan Data

a. Wawancara
Merupakan metode perencanaan
dengan melakukan kegiatan tanya
jawab dengan Ibu Khusnul selaku
staff pada bagian Layanan
Informasi dan  Kunjungan di

Perpustakaan Nasional RI.



b. Observasilapangan

Metode pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi dan data
dari hasil survey lapangan atau
pengamatan langsung di
Perpustakaan Nasional RI untuk
mendapatkan data yang faktual.
Dokumentasi

Metode pengumpulan data secara
visual berupa foto dari
pengamatan atau observasi
langsung di lapangan.

Konsultasi Teknis (Asistensi)
Berkonsultasi mengenai
permasalahan yang berkaitan
dengan proyek yang ditangani
untuk menemukan solusi dari
permasalahan  tersebut, baik
kepada dosen pembimbing
maupun kepada para ahli lain yang

sesuai dengan bidangnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Area Developer

Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia memiliki lebar 40.5m dan
panjang 58.7m, dikurangi dengan
luas 2 core (12m x 8.3m) 199.6m?
total luas keseluruhan bagian dalam
bangunan 2.178 m?/lantai. Total
keseluruhan besaran ruang yang
dibutuhkan 7.811.245 m? sehingga

dibutuhkan minimal 4 lantai dari

bangunan untuk mencukupi
kebutuhan ruang Perpustakaan.
Untuk dapat memenuhi kebutuhan
5 tahun kedepannya  maka
Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia  ditambah 1 lantai
sehingga terdapat 5 lantai yang

akan di rancang.

Konsep Rancangan

Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia memiliki visi pustaka
sebagai ujung tombak kegiatan
pelestarian khazanah budaya
bangsa menuju terwujudnya
khazanah nasional. Menyadari
pentingnya khazanah nasional ini,
konsep interior perpustakaan
mendukung  dan mengangkat
budaya Indonesia yang kedepannya
akan menjadi warisan negara
Indonesia. Mengingat bukan hanya
pengunjung lokal saja yang datang
tetapi juga dari mancanegara.
Disinilah kesempatan untuk
menunjukan warisan budaya
Indonesia. Desain perpustakaan
dapat menceritakan kepada
pengunjung mengenai  warisan

budaya yang Indonesia



miliki.
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Gambar 1. Konsep Mood Board

Konsep Bentuk

Indonesia dengan iklim tropis
memiliki luas laut mencapai 7,9 juta
km? dan terdiri dari 13.667 pulau
sehingga Indonesia dijuluki negara
maritim. Negara yang didominasi
dengan pulau memiliki banyak
pantai dan salah satu tumbuhan
yang dapat hidup di daerah pantai
adalah pohon kelapa. Pohon kelapa
sangat memiliki banyak manfaat
baik dari akar hingga daunnya,
banyak masyarakat indoensia yang
memanfaatkan pohon untuk

kehidupan sehari-hari.

Gambar 2. Konsep Bentuk

Konsep Warna
Konsep warna diambil dari warna
coklat pada bagian -bagian pohon

kelapa. Warna coklat akan

digunakan sebagai warna umum

yang mendominasi.
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Gambar 3. Konsep Warna
5. Perspektif Ruang

Pemilihan ruang khusus area lobby
dan area koleksi monograf terbuka.
Pertimbangan pemilihan area lobby
secara kuantitatif area lobby
memiliki luasan area yang paling
besar. Pertimbangan secara
kualitatif, first impression pada saat
pengunjung masuk Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia.

Pertimbangan pemilihan koleksi
monograf terbuka secara kuantitatif
perlunya diperhitungkan dan
diperhatikan besaran ruang dari
jumlah rak dengan koleksi yang
terdapat di Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia maupun koleksi
yang akan bertambah kedepannya.
Pertimbangan secara kualitataif,
salah satu fungsi perpustakaan
adalah edukasi sehingga
kenyamanan, keamanan dan
ergonomic ruang koleksi buku perlu

diperhatikan secara lebih detail.



Terdapat tingkat aktivitas yang

tinggi pada ruang koleksi buku.

a. Area lobby
Lobby adalah ruangan vyang
dimasuki pertama klai oleh para
pengunjung. Desain Lobby harus
memberikan first impression
kepada pengunjung selain main
entrance. Area lobby terdiri dari
3 area yaitu area ressepsionis,

area bookdrop, dan area lounge.

Gambar 4. Area Resepsionis

Area resepionis memiliki luas 317 m?,
konsep ceiling barisol, monochrome

brown rectangle marmer.

Gambar 5. Area Bookdrop

Area bookdrop memiliki luas 65,6 m?,

dengan fasilitas 5 bookdrop, fasilitaas

ini diperuntukan bagi para pengunjung
yang ingin mengembalikan buku tanpa
harus naik ke lantai atas. Konsep
dekorasi lighting diambil dari puspa
bangsa vyaitu bunga melati. Pada
dinidng terdapat dekorasi gunungan
yan memiliki arti rumah diharapkan

pengguna perpustakaan dapat merasa

nyaman seperti berada di rumah.

Gambar 6. Area Lounge

Area lounge memiliki luas 97,5 m?,
dengan kapasitas 24 pengunjung, dan
konsep furniture yang digunakan
terinspirasi dari buah kelapa dengan

gaya kontemporer.
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Gambar 7. Area Lounge

Konsep kertas terbentang dari lantai 1

hingga lantai 5 bagaikan menceritakan



khasanah budaya Indonesia. Ukiran
batik di terapkan secara manual
(dilukis), menggunakan proyektor dan
hologram yang melambangkan

Indonesia maju dalam sisi teknologi.

b. Area Koleksi Monograf Terbuka

Gambar 8. Area Katalog

Area Meja Katalog Monograf Terbuka
memiliki luas 131,2 m? dengan
luminous karpet yang bukan hanya
sebagai peredam pada bagian lantai
tetapi juga sebagai petunjuk arah
pencarian buku, daylight sensor pada
konsep lighting agar cahaya yang
letaknya dekat dengan kaca dan
dibagian dalam setara mencapai 300
lux dan penggunaan metal halide pada
kaca agar cahaya matahari tidak

langsung masuk area koleksi.
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Gambar 10. Meja Baca Sementara

Area Meja Baca Sementara memiliki

luas 65,6 m?.

Gambar 11. Lorong Koleksi Buku

Area Lorong Katalog Monograf

Terbuka memiliki luas 769.8 m?2.



IV. SIMPULAN

Perancangan Interior Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia memiliki fungsi
edukasi, rekreatif, informatif dan layanan
pustaka. Visi perpustakaan yaitu, “Pelestarian
khazanah bangsa

budaya menuju

I”

terwujudnya khazanah nasiona Konsep

interior  perpustakaan mendukung dan
mengangkat budaya Indonesia yang nantinya
akan menjadi warisan bangsa. Konsep ini
memperkenalkan kepada pengunjung baik
lokal  maupun mancanegara mengenai
kekayaan budaya Indonesia.

Perancangan ini memiliki keterbatasan
yaitu penggunaan kaca metal halida pada
dinding bangunan perpustakaan tidak dapat
menyesuaikan cahaya matahari yang masuk.

Oleh karena itu pada perancangan
selanjutnya diharapkan menggunakan bahan
material dengan teknologi yang lebih baik

untuk dinding bangunan perpustakaan.
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